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Abstrak: Penelitian ini menganalisis cara teks mengungkapkan gagasan-gagasan ketidakadilan gender
dalam novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El Khalieqy. Cara teks/novel mengungkapkan
gagasan-gagasannya dianalisis berdasarkan teori yang disusun oleh Raymond Williams, yang terdiri atas
tujuh tipe. Pada penelitian ini, yang diteliti hanya gagasan-gagasan yang berbicara mengenai ketidakadilan
gender, suatu pandangan yang dibicarakan oleh feminis muslim, seperti Nasaruddin Umar, Anita Rahman,
Fatima Mernissi dan Ali Ashgar Engineer. Gagasan-gagasan tersebut dianalisis dengan menggunakan
beberapa unsur naratif dari teori Seymour Chatman, yaitu alur, penokohan, dan penguraian sudut pandang.
Penelitian ini menunjukkan bahwa novel di atas mengungkapkan gagasan-gagasannya dengan sangat
eksplisit, bahkan bernada propaganda. Novel ini sangat jelas hendak menunjukkan adanya ketidakadilan
gender terhadap perempuan.
Kata kunci: gagasan, ketidakadilan gender, novel
Abstract: This research analyzes the way the text of Abidah Khalieqy’s “Perempuan Berkalung
Sorban” in expressing ideas of gender inequity. The way the text / novel depicting its ideas is
analyzed based on Raymond William’s theory, which consists of seven types. In this study, the
analysis is only on  ideas that talk about gender inequity—a  view discussed by moslem feminists,
such as Nasaruddin Umar, Anita Rahman, Fatima Mernissi, and Ali Ashgar Engineer. The ideas
are examined by using three narrative elements taken from Seymour Chatman’s theory, namely:
plot, characterization, and point of view. This research finds that this novel expresses the ideas
very explicitly, even some of them in the form of propaganda. This novel shows very clearly the
existence of gender inequity towards women.
Key words: ideas, gender inequity, novel
1.  PENDAHULUAN
Dalam novel pertama Abidah El
Khalieqy, yakni Perempuan Berkalung Sorban
(El Khalieqy, 2009)— selanjutnya akan saya
sebut PBS—tampak gagasan-gagasan
mengenai keadilan gender. Gagasan-
gagasan tersebut diungkapkan oleh teks
dengan sangat eksplisit dan tidak banyak
disanggah atau diimbangi dengan gagasan
alternatif, sehingga mengesankan bahwa
novel tersebut seperti sedang memberikan
suatu ajaran yang disampaikan melalui
ilustrasi cerita. Dari penelitian yang saya
lakukan, saya melihat bahwa novel ini
adalah novel propaganda. Hal ini dikuatkan
oleh unsur eksternal, yakni sejarah
penulisan novel tersebut. Dalam
wawancaranya dengan Koran Tempo (edisi
15 Februari 2009), El Khalieqy mengatakan
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bahwa novel PBS ditulis atas permintaan
Yayasan Kesejahteraan Fatayat (YKF), LSM
milik Nahdlatul Ulama Yogyakarta, yang
bekerjasama dengan Ford Foundation dengan
tujuan menyosialisasikan hak-hak
reproduksi perempuan yang sudah
diratifikasi oleh PBB. Oleh karena itu,
tidaklah aneh bila novel ini bernada
propaganda.
Telah banyak skripsi dan tesis yang
menganalisis novel tersebut dan semuanya
membahas tentang ketidakadilan gender
yang tampak terkandung di dalamnya.
Konsep keadilan gender menuntut
perlakuan yang adil terhadap perempuan
dan laki-laki. Dalam novel ini keadilan
gender yang didiskusikan adalah mengenai
kedudukan dan hak-hak perempuan dalam
keluarga. Bila dalam keluarga terdapat
keseimbangan antara hak dan kewajiban
anak perempuan dan anak laki-laki serta
suami dan istri, semua pihak tentu akan
merasa nyaman. Perasaan bertanggung
jawab, karena pembiasaan penunaian
kewajiban yang adil, dan perasaan diterima
orang lain, karena  pemenuhan hak-hak
yang juga adil, akan membawa kepada
perilaku positif, salah satunya adalah
menghargai orang lain. Perilaku ini akan
menghindarkan konflik, baik dalam
lingkungan keluarga maupun dalam
lingkungan masyarakat. Sedikitnya konflik
tentu akan menjadi satu sumbangan dalam
usaha integrasi bangsa.
Dalam makalah ini, yang akan saya teliti
adalah cara-cara novel PBS
mengungkapkan gagasan-gagasan tentang
keadilan gender. Untuk melihat bagaimana
gagasan-gagasan tentang keadilan gender
diungkapkan oleh novel, saya menggunakan
teori yang disusun oleh Raymond Williams,
seorang kritikus sastra dari Inggris. Saya
uraikan teori Williams dalam subbab berikut.
2. METODE PENELITIAN
Gagasan-gagasan tentang keadilan gen-
der dalam novel PBS telah diteliti dengan
cara  menyandingkannya dengan teori
beberapa feminis muslim, yang diperoleh
melalui analisis pengaturan  peristiwa-
peristiwa/alur cerita dari novel yang diteliti.
Pemilahan gagasan ini didukung dengan
penelaahan sudut pandang tokoh-tokoh
utamanya dengan menggunakan teori
struktur yang disusun oleh Seymour
Chatman. Telah dilakukan juga analisis
penokohan tokoh utama sebagai pendukung
penelitian di atas. Pada tahap berikutnya,
saya menganalisis bagaimana gagasan-
gagasan tersebut diwujudkan oleh novel
dengan teori Raymond Williams sebagai
acuannya.
Gagasan-gagasan ini diperoleh dari
analisis unsur-unsur sastra, yaitu alur,
penokohan, dan penguraian sudut
pandang, yang diambil dari teori yang ditulis
oleh Seymour Chatman. Gagasan-gagasan
yang dianalisis adalah yang mirip dengan
pandangan para feminis muslim mengenai
ketidakadilan gender, khususnya
Nasaruddin Umar, Anita Rahman, Fatima
Mernissi, dan Ali Ashgar Engineer(Engineer,
2001).
Dalam esainya yang berjudul “Dickens
and Social Ideas” dalam buku Sociology of
Litrature and Drama (Williams, 1973) yang
diedit Elizabeth and Tom Burns, Williams
meneliti tentang gagasan (idea) dan sikap
(attitude) teks terhadap gagasan di dalamnya
dan menjelaskan hubungan-hubungan yang
ada antara karya sastra dan gagasan. Ia
menyebutkan tujuh macam cara yang dapat
digunakan untuk mengekspresikan
gagasan-gagasan ke dalam novel, yaitu
(1) mempropagandakannya;     (2)
menambahkan gagasan ke dalamnya; (3)
memperbantahkan gagasan; (4)
menyodorkan gagasan sebagai konvensi; (5)
memunculkan gagasan sebagai tokoh; (6)
melarutkan gagasan dalam keseluruhan
dunia fiksi, dan; (7) menampilkannya
sebagai superstruktur (diringkas oleh
Damono, 2002: 18).
Dalam Tipe pertama pengung-kapan
gagasan dalam novel, yakni propaganda,
novel dianggap hampir sama dengan risalah
agama, yaitu mengajarkan moralitas
tertentu. Dalam satu contoh novel yang
diteliti Williams, pengungkapan gagasan
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diberikan secara langsung oleh penu-tur
atau  melalui ucapan tokoh-tokohnya.
Gagasan tersebut tersurat dalam narasi,
bahkan kadang penutur menyapa langsung
pembaca dan menceramahi mereka,
contohnya novel Bleak House karya Charles
Dickens (Williams, 1973: 333).
Tipe kedua memiliki sedikit perbedaan
dengan tipe pertama. Dalam tipe kedua,
gagasan diwujud-kan dalam bentuk cerita,
dengan tujuan yang sama denga tipe satu,
yatu berusaha membujuk atau
memengaruhi pembaca:
... the second type, in which a novel
is centred around a directing idea, with the
same radical desire to persuade yet with a more
complicated and more substantial gathering
of experience to support the idea, which may
or may not be directly stated. (Williams, 1973:
334)
Contoh tipe ini menurut Williams
adalah novel War and Peace karya Leo Tolstoy
dan Lady Chatterley’s Lover  karya D.H.
Lawrence. Dalam beberapa bagian Karya El
Khalieqy juga menggunakan tipe ini
(Sachmadi, 2014: 154).
Dalam tipe ketiga, gagasan
didiskusikan atau diperbantahkan: “This
third type is the novel in which ideas are
argued, are overtly discussed.” (Williams,
1973: 329). Novel jenis ini mengeksplorasi
gagasan, bukan seke-dar memberi bukti
yang membe-narkan gagasan yang ingin
disam-paikan. Ia bukan ‘memberitahu’
pembaca, tapi mengajak mereka untuk
berpikir logis sehingga akhirnya me reka
setuju dengan pendapatnya. Novel karya
George Elliot, Felix Holt, termasuk dalam
novel jenis ini.
Novel tipe keempat adalah novel yang
menggambarkan gagasan seba-gai sesuatu
yang umum, yang muncul sebagai suatu
konvensi/tradisi dalam satu masyarakat.
Contoh novel tipe ini adalah novel-novel
karya Jane Austen:
Jane Austen, for example, is full of ideas, for
the most part directly and plainly expressed,
but most of them are so taken for granted, as
common standards or conventions by which
individual behaviour or conduct can be seen
and judged, that they operate, as ideas, more
passively tan actively, ... (Williams, 1973:
331).
Dalam tipe kelima, gagasan muncul
hanya pada penokohan dan tidak dapat
langsung terlihat. Gagasan yang ada dalam
novel semacam ini mungkin saja tidak
disadari penulisnya, saat ia menciptakan
tokoh atau situasi, dan tidak diekspresikan
secara eksplisit dalam karyanya. Hal ini
mungkin terjadi karena gagasan tersebut
sudah menjadi cara pandang penulis novel
dalam hidupnya, dan terinternalisasi dalam
sifat-sifat tokoh utama novel-nya. Contoh
tipe ini adalah novel Anne Karenina karya
Tolstoy dan beberapa bagian dari novel Sons
and Lovers karya Lawrence (Williams, 1973:
331). Novel karya El Khalieqy yang berjudul
Geni Jora juga menunjukkan adanya tipe ini
dalam beberapa bagian novelnya
(Sachmadi, 2014: 154).
Tipe keenam adalah novel yang
pengungkapan gagasannya telah larut
secara keseluruhan dalam dunia dalam
novel tersebut sehingga diang-gap sebagai
free-standing world:
 A further and related type is that in which
the whole fictional world of the novelist is di-
rected by an idea or a complex ideas, and yet
again there are so deeply embodied that they
are in effect dissolved, into what seems nd
willingly tajen as a free-standing world. (Wil-
liams, 1973: 331)
Contoh yang disebut Williams untuk
novel jenis ini adalah karya Kafka The Trial
dan James Joyce Ulysses.
Tipe terakhir, yakni ketujuh, adalah
novel yang gagasannya telah terbentuk
dalam diri pengarang secara bawah sadar
yang kemudian terwujud sebagai
superstruktur dalam karyanya.  Kadang
gagasan yang sudah terinternalisasi dalam
pikiran pengarang ini muncul dalam bentuk
penokohan pada novelnya, namun berbeda
dengan pendapat yang hendak
disampaikan pengarang melalui peristiwa
dan alur cerita.  Hal ini dapat dijelaskan
dengan pembedaan yang dibuat Coleridge
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tentang pendapat (opinions) dan gagasan
(ideas): pendapat hanya berada di
permukaan pikiran, sedangkan gagasan
berada lebih dalam di dalam pikiran, yang
kadang terbentuk tanpa disadari. Contoh
jenis ini adalah novel-nove karya Balzaq
(Williams, 1973: 332).
Penjelasan tujuh tipe ini menjadi dasar
dari penelitian saya terhadap novel PBS
karya Abidah El Khalieqy.
Gagasan-gagasan mengenai
ketidakadilan gender yang diungkapkan
oleh novel yang diteliti hampir sama dengan
gagasan feminis muslim. Gagasan-gagasan
tersebut mirip dengan pendapat dua feminis
muslim ketika  membahas kedudukan dan
hak-hak perempuan dalam keluarga. Salah
satunya adalah Nasaruddin Umar, yang
dalam bukunya berjudul Argumentasi
Kesetaraan Jender (Umar, 1999) secara glo-
bal menguraikan tentang  kedudukan
perempuan menurut Al Qur’an. Selain itu,
beberapa gagasan mirip dengan yang
dibahas oleh Anita Rahman yang dalam
esainya “Women in the Family: Reinterpreta-
tion by Muslim Feminists” (Rahman, 2005)
yang membahas hak-hak perempuan dalam
rumah tangga berdasarkan Al Qur’an. Juga
ada gagasan-gagasan yang sama dengan
konsep keadilan gender dari Asghar Ali
Engineer (Engineer, 2001) dan Fatima
Mernissi (Menissi, 1997) (Menissi, 1999).
Kedudukan perempuan yang dimaksud
adalah pembagian tanggung jawab dan
peran yang adil, sedangkan hak-hak
perempuan yang akan diteliti dalam novel
El Khalieqy ini adalah hak perlakuan setara
antara laki-laki dan perempuan dan hak
terbebas dari kekerasan dan pemaksaan.
Gagasan-gagasan dalam novel tersebut
saya dapatkan dari analisis struktur tentang
penokohan, pengaturan peristiwa/alur, dan
penguraian sudut pandang para tokoh
utama. Menurut Chatman, dalam bukunya
Story and Discourse (1978), tokoh bukanlah
orang (person) yang mempunyai kepribadian
(personality) melainkan hanya sekumpulan
sifat (paradigm of traits) (Chatman, 1978: 11).
Alur/pengaturan peristiwa-peristiwa
(events) merupakan alat pendukung bagi
pembaca untuk menangkap penggambaran
para tokoh dalam mengalami dan menjalani
berbagai hal yang terjadi. Dari alur pembaca
juga dapat menangkap gagasan utama yang
tersembunyi dalam teks. Penyampaian
sudut pandang dianalisis karena sangat
mendukung pemerolehan gagasan-gagasan.
Sudut pandang dimiliki oleh penutur dan
semua tokoh dalam teks yang
menyampaikan pemikirannya baik lisan
atau hanya dalam pikiran (Chatman, 1978:
153).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tema cerita dalam novel Perempuan
Berkalung Sorban tampak berfokus pada
masalah ketidakadilan gender terhadap
perempuan. Teks novel ini membahas hal itu
dengan sangat eksplisit. Peristiwa dan
dialog yang muncul sebagian besar adalah
tentang diskriminasi terhadap perempuan.
Teks mengungkapkan gagasan-gagasan
yang merupakan respons terhadap
permasalahan ini melalui sudut pandang
dua tokoh utamanya, yakni Annisa dan
Khudori; selain itu, hal tersebut juga terdapat
pada perbuatan (action) tokoh utama yang
sekaligus penutur (narrator), yakni Annisa,
di samping pada kejadian-kejadian
(happening) yang ia alami.
Penelitian mengenai cara novel PBS
mengungkapan gagasan-gagasannya akan
diawali dengan analisis penokohan dua
tokoh utama yang telah disebut di atas.
Setelah itu akan diuraikan sudut pandang
mereka mengenai isu-isu ketidakadilan
gender berserta analisisnya. Sudut pandang
dua tokoh ini akan didukung dengan
peristiwa-peristiwa yang berkaitan,
sehingga diperoleh sebuah gagasan. Dari
analisis tokoh dan peristiwa ini, cara
pengungkapan gagasan dalam novel juga
akan dapat diketahui. Kemudian, setiap
gagasan yang muncul akan dikategorikan
berdasarkan 7 tipe cara pengungkapan
gagasan dalam novel menurut Raymond
Williams. Terakhir, alur cerita juga akan
dianalisis untuk melihat kesesuaian antara
gagasan yang muncul dari sudut pandang
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dua tokoh utama dan gagasan yang
diperoleh dari cara peristiwa-peristiwa
disusun (alur).
Analisis penokohan ini saya lakukan
karena hampir semua gagasan diungkapkan
oleh novel melalui sudut pandang dua tokoh
ini, terutama tokoh Khudori. Annisa
digambarkan sebagai tokoh pemberontak
yang pandai dan kritis dan Khudori adalah
tokoh yang tampan, pandai, dan bijak.
Tokoh Annisa disajikan sedemikian adalah
untuk mengungkap ketidakadilan terhadap
perempuan dan perasaan perempuan
cerdas yang mengalaminya. Sedangkan,
tokoh Khudori dibuat sedemikian untuk
meyakinkan pembaca bahwa sudut
pandangnya benar.
Bagaimana tokoh Annisa dan Khudori
disajikan oleh novel dapat diketahui dari isi
pemikiran dua tokoh itu sendiri baik yang
dikatakan atau yang dipikirkan, perbuatan
mereka, dan sudut pandang tokoh-tokoh
lain.
Sejak kecil tokoh Annisa diceritakan
sebagai anak yang pandai, kritis, dan berani
(El Khalieqy, 2009: 10-11, 30, 7). Selain itu,
ia juga mempunyai sifat sebagai
pemberontak. Pemberontakan muncul
karena ada kekangan, dan tokoh Annisa
memberontak terhadap tradisi yang
membatasi kebebasannya. Sifat ini juga telah
muncul sejak ia kecil (El Khalieqy, 2009: 8).
Ia juga pernah menyatakan sifatnya ini
secara tidak langsung: “Keluh kesah kutelan
kembali menjadi gumpalan-gumpalan
pemberontakan yang mengalir bersama
waktu.’ (El Khalieqy, 2009: 94). Sifat ini ia
kendalikan dengan cukup baik dan baru
meletus ketika ia dewasa dan diperlakukan
kasar oleh suami pertamanya.
Tokoh Khudori pun digambarkan
sebagai tokoh yang cerdas, berakhlak baik,
bijak, dan tampan. Kecerdasannya
diungkapkan oleh tokoh Annisa secara
eksplisit (El Khalieqy, 2009: 26),  Juga oleh
tokoh lain (El Khalieqy, 2009: 271). Ia pun
diceritakan sebagai santri lulusan Pondok
Pesantren Gontor dan mendapat beasiswa
untuk melanjutkan studi ke Mesir, yang
tentu menunjukkan bahwa ia pandai. Sifat
bijaknya dapat dilihat dalam peristiwa
cemburunya Annisa padanya; ia tidak
memarahi Annisa yang mendiamkannya
karena marah sampai Annisa mengajaknya
berkomunikasi mengenai hal itu (El
Khalieqy, 2009: 281). Sedangkan,
ketampanannya ditunjukkan dari komentar
Aisyah, teman Annisa saat remaja (El
Khalieqy, 2009: 60). Ia juga adalah suami
yang perhatian dan mau membantu istrinya
mengerjakan pekerjaan rumah-tangga
bahkan mengasuh anak (El Khalieqy, 2009:
299).
 Semua kualitas itu diperlukan untuk
tokoh yang akan memberi banyak nasihat
pada pembaca. Sikap cerdas dan bijak tentu
akan membuat pembaca percaya pada kata-
katanya. Sedangkan, ketampanan akan
mendukung simpati pembaca pada tokoh
tersebut. Perhatiannya kepada istri dengan
membolehkannya bersekolah dan berkiprah
di ranah publik—dengan aktif  berorganisasi
(El Khalieqy, 2009: 229), selain ia sendiri mau
bekerja di ranah domestik, mendukung
kata-katanya tentang kemerdekaan
perempuan. Tokoh Khudori sangat
sempurna.
Berikutnya, saya akan menguraikan
analisis saya terhadap sudut pandang tokoh-
tokoh utama untuk memperoleh  gagasan-
gagasan yang merupakan respons pada
ketidakadilan gender.
Saya akan membahas empat isu dalam
novel ini yang berhubungan dengan
ketidakadilan gender melalui sudut pandang
tokoh utama dan alur peristiwa yang terkait,
yakni isu mengenai pembedaan peran dan
tanggung-jawab antara laki-laki dan
perempuan, isu tentang perlakuan tak
setara terhadap perempuan dari laki-laki, isu
pemaksaan dan kekerasan terhadap
perempuan, dan isu tentang kemandirian
perempuan. Kemudian saya akan
menganalisis cara teks mengungkapkan
gagasan-gagasan dalam masing-masing isu.
Isu pertama yang akan saya gali adalah
tentang pembedaan peran dan tanggung-
jawab antara laki-laki dan perempuan
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dalam sebuah rumah tangga. Saya akan
mengambil beberapa kutipan untuk
mewakili pembahasan isu ini.
Isu ini banyak terdapat pada Bagian
Satu, dan diungkap dengan sangat eksplisit
melalui dialog antara Nisa dengan tokoh
lain. Kutipan di bawah ini adalah cerita Nisa
pada ibunya tentang jawaban Pak Guru
Nisa di sekolah ketika ditanya tentang
pekerjaan laki-laki dan perempuan:
“[ …] Pak guru bilang kewajiban seorang
perempuan itu banyak sekali, ada
mencuci, memasak, menyetrika,
mengepel, menyapu, menyuapi,
menyusui, memandikan dan banyak lagi.
Tidak seperti laki-laki, Bu, kewajibannya
cuma satu, pergi ke kantor. Mudah dihafal
kan. Mengapa dulu aku tidak jadi laki-
laki saja, Bu? Aku ingin pergi ke kantor.
Aku juga tidak suka memasak di dapur,
bau minyak, bau bawang, bau terasi dan
asap mengepul. Aku ingin belajar naik
kuda seperti Rizal. Boleh kan, Bu?” (El
Khalieqy, 2009: 14)
Tokoh Annisa mempertanya- kan adat
masyarakatnya yang membagi kewajiban
laki-laki dan perempuan berdasarkan
tempat bekerja, yaitu perempuan hanya
boleh bekerja di ranah domestik dan laki-
laki di ranah publik. Protes Nisa berwujud
penyesalan dan pertanyaan : “Mengapa
dulu aku tidak jadi laki-laki saja, Bu?” Protes
Annisa melalui kalimat  di atas terkesan
memprovokasi pembaca bahwa peran laki-
laki memang selalu dianggap lebih baik dari
perempuan. Sudut pandang tokoh utama
perempuan dalam hal ini diuraikan secara
eksplisit. Sehubungan dengan hal itu,
menurut Williams, pada bagian ini gagasan
yang dimunculkan menyerupai propa-
ganda. Ciri tipe propaganda adalah gagasan
diungkapkan secara eksplisit dan terlihat
jelas bahwa teks mengarahkan pembaca
untuk menerima gagasannya.
Pembahasan tentang pembagian peran
ini kemudian muncul lagi di Bagian Empat.
Pada bagian ini tokoh Khudori menjelaskan
sudut pandangnya pada Annisa mengenai
pembagian peran menurut Islam, yaitu
pekerjaan domestik adalah tanggung-jawab
istri, tetapi karena sangat banyak, pekerjaan
tersebut dapat dilimpahkan kepada
pembantu, seperti pada zaman Nabi
Muhammad saw. (El Khalieqy, 2009: 175).
Selain itu, tugas rumah-tangga dapat
dilakukan bersama-sama karena suami dan
istri saling melengkapi (El Khalieqy, 2009:
176). Penjelasan Khudori ini adalah jawaban
yang sangat eksplisit atas pertanyaan
Annisa sewaktu kecil. Teks memberi
penjelasan tentang pembagian peran bukan
dengan peristiwa dalam plot melainkan
dengan uraian sudut pandang salah satu
tokohnya secara gamblang.
Pernyataan eksplisit tentang pembagian
peran yang adil antara suami dan istri ini
berkesan seperti dakwah agama tentang
tugas suami . Di atas saya telah menguraikan
penokohan Khudori, yakni cara tokoh
Khudori digambarkan. Ia digambarkan
sebagai tokoh yang sempurna, sehingga
diharapkan pembaca tertarik padanya dan
dapat tergiring untuk meneladaninya.
Dengan pendapat Khudori tentang peran
yang adil antara suami dan istri, pembaca
pun seakan dibujuk untuk menyetujui
pendapatnya. Oleh karena itu, gagasan
tentang keadilan peran ini dapat
disimpulkan sebagai propaganda.
Pembahasan selanjutnya muncul di
Bagian Enam. Tokoh Annisa telah menikah
dengan Khudori setelah bercerai dengan
Samsudin. Sudut pandangnya mengenai
pembagian peran dan tanggung-jawab
antara suami-istri diungkapkan teks dalam
bentuk nasihat tokoh ini pada salah seorang
bibinya.
“Sebenarnya Lek Umi tidak usah terlalu
repot dengan semua itu, karena
sebenarnya tugas merawat anak adalah
tanggungjawab suami. Jadi memandikan,
menyiapkan makanan dan menyuapi
bukanlah kewajiban Lek Umi. Juga
misalnya lek Umi tidak berkenan untuk
menyusuinya, karena terlalu berat
dengan tugas-tugas rumah tangga yang
lain, maka lek Mahmud harus mencari
seorang ibu susu dan dia harus memberi
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honor yang pantas untuknya. Semua itu
adalah kewajiban suami, Lek. …”. (El
Khalieqy, 2009: 265)
Pada saat nasihat ini diberikan, tokoh
Annisa telah mempunyai banyak ilmu hasil
dari bersekolah hingga perguruan tinggi.
Dengan lugas ia menyebutkan bahwa
tanggung-jawab merawat anak ada pada
suami, termasuk memberi susu, yaitu
dengan cara memberinya ibu susu bila
istrinya tidak mau (atau tidak mampu)
menyusui sendiri. Dengan uraian sudut
pandang yang eksplisit seperti di atas,
timbul kesan bahwa teks sedang
mengajarkan aturan agama pada pembaca.
Oleh karena itu, cara ini dapat dimasukkan
sebagai usaha propaganda. Akan berbeda
halnya bila gagasan diungkapkan melalui
peristiwa tanpa ada komentar atau nasihat
apapun dari para tokohnya.
Penutur juga memberi solusi atas
masalah keadilan pembagian peran dengan
cara mencari ilmu mengenai hal itu. Solusi
ini telah diungkap dengan eksplisit secara
gradual sejak awal penceritaan setiap ia
merasakan tekanan dari orang lain karena
ketidakadilan gender.  Ia pernah menasihati
bibinya agar selalu mencari ilmu:
“… Tetapi sekarang, yang lebih penting
lagi adalah tidak menutup diri untuk
masuknya ilmu. Bahwa hidup ini lapisan
pengetahuan dan pengalaman. Dan
waktu adalah belajar. …” (El Khalieqy,
2009: 264).
Bila dihubungkan dengan gagasan
beberapa feminis muslim tentang isu ini,
akan terlihat bahwa gagasan dalam novel
ini bersesuaian dengan gagasan mereka,
yaitu bahwa tanggung-jawab mengelola
rumah-tangga dipikul bersama. Akan tetapi,
suami tetaplah seorang qowwam, dengan
makna seperti yang ditafsirkan feminis Riffat
Hasan dan Fatima Mernissi, yaitu pelindung
atau yang bertanggung-jawab atas
keluarga. Pada kutipan dari halaman 265,
penutur menarasikan bahwa merawat anak
adalah tanggung-jawab suami, yang
menunjukkan bahwa suami adalah
pelindung dan penanggung-jawab anak-
anak. Kemudian penjelasan tentang
kewajiban suami mencarikan seorang
pembantu untuk istrinya  (El Khalieqy, 2009:
175) menunjukkan bahwa suami adalah
pelindung dan penanggung-jawab istrinya.
Tetapi, gagasan ini berbeda dengan gagasan
Ali Ashgar Enginer, yang menyebutkan
bahwa istri dapat menjadi pencari nafkah,
karena ketika suaminya masih ada, pencari
nafkah dalam keluarga Annisa adalah
Khudori.
Gagasan di atas diungkapkan dalam
teks secara eksplisit. Hampir semuanya
tertulis dalam teks melalui uraian sudut
pandang tokoh Annisa dan Khudori. Karena
itu, berdasarkan teori Raymond Williams,
dapat saya katakan bahwa gagasan ini
diungkapkan dengan tipe kesatu, yakni
gagasan diungkap dengan cara propaganda.
Dalam tipe ini gagasan diungkapkan secara
eksplisit dan terkesan menggurui, selain itu
alur cerita selalu mengarah ke gagasan
tersebut.
Berikutnya saya akan membahas isu
kedua, yaitu perlakuan tak setara terhadap
laki-laki dan perempuan.  Isu ini cukup
banyak terdapat dalam teks dan saya akan
mengambil beberapa kutipan untuk
menunjukkan gagasan mengenai isu ini.
Isu ini muncul pada bagian paling awal
cerita. Novel dibuka dengan peristiwa dua
anak kecil kakak-beradik laki-laki dan
perempuan sedang bermain di tepi kolam
di dekat persawahan. Sang kakak laki-laki
tercebur ketika sedang memainkan seekor
katak. Mereka pulang dengan rasa takut
dimarahi ayahnya. Sesampai di rumah, sang
adik perempuanlah yang dimarahi habis-
habisan oleh sang ayah karena dianggap
dialah yang mengajak kakaknya bermain ke
sawah:
 “O…jadi rupanya kamu yang punya
inisiatif  bocah wedhok. Kamu yang ngajari
kakakmu jadi penyelam seperti ini ya?
Kamu yang mengajak kakakmu
mengembara?” (El Khalieqy, 2009: 6).
Kutipan di atas mengingatkan kita pada
peristiwa jatuhnya Adam dan Hawa dari
surga ke dunia. Agama-agama sebelum
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Islam menyatakan bahwa kesalahan ada
pada Hawa, yang telah mengajak Adam
memakan buah apel. Setelah itu, Hawa
terus-menerus disalahkan sebagai penyebab
adanya dosa turunan. Feminis muslim,
Nasarudin, mengatakan bahwa penafsiran
semacam itu adalah pengaruh dari cerita
Isra’iliyyat, yang belum tentu benar, dan Al
Qur’an pun tak pernah menyatakan bahwa
Hawalah yang menyebabkan turunnya
Adam ke dunia (1999: 288). Dalam kejadian
di atas, ayah Annisa percaya penuh pada
anak laki-lakinya ketika anak ini berkata
“Dia yang mengajak, Pak”, untuk kemudian
memarahi Annisa tanpa menanyainya lebih
dulu. Dari kejadian di atas, dapat dilihat
bahwa ayah Annisa membedakan anak laki-
laki dan perempuan; ia menganggap anak
laki-lakinya pasti benar dan anak
perempuannya pasti salah. Kejadian ini
didukung juga oleh pandangan lain ayahnya
tentang perempuan yang diturunkan teks
secara eksplisit (El Khalieqy, 2009: 45).
Gagasan dalam isu kedua ini
diungkapkan melalui sebuah peristiwa dan
dialognya. Walaupun isu perlakuan tak
setara antara laki-laki dan perempuan ini
disuguhkan teks melalui kejadian (happen-
ing), isu ini masih didukung dengan
pernyataan eksplisit penuturnya. Kemudian
didukung juga dengan pernyataan eksplisit
tokoh ayah di bawah ini:
“Ow…ow…ow jadi begitu. Apa Ibu belum
mengatakan padamu kalau naik kuda
hanya pantas dipelajari oleh Kakakmu
Rizal, atau kakakmu Wildan. Kau tahu,
mengapa? Sebab kau ini anak
perempuan, Nisa. Nggak pantas, anak
perempuan kok naik kuda, pencilakan,
apalagi keluyuran mengelilingi ladang,
sampai ke blumbang segala.  Memalukan!
Kau ini sudah besar masih bodoh juga,
hehh!!” (El Kalieqy, 2009:7)
Melalui tokoh ayah, pengarang
mengungkapkan secara eksplisit perlakuan
tak setara keluarga Annisa pada anak
perempuannya. Gagasan ini dijawab Annisa
dengan tekadnya untuk tetap belajar
berkuda (15).  Persoalan tidak bolehnya
perempuan naik kuda adalah ungkapan
simbolik. Mengapa teks memilih gagasan
naik kuda, bukan naik sepeda, misalnya,
karena kuda mempunyai simbol tertentu.
Kuda sering disimbolkan sebagai kegagahan
dan kejantanan, yang merupakan sifat
maskulin. Menurut saya, kegagahan dan
kejantanan mencerminkan dominasi. Yang
mempunyai hak mendominasi haruslah laki-
laki, menurut tradisi ayah Annisa. Sehingga,
ketika Annisa ingin belajar berkuda,
ayahnya sangat marah, karena berarti
Annisa ingin merebut maskulinitas; karena
berarti perempuan ingin dominan terhadap
laki-laki.
Gagasan tentang penolakan larangan
mendominasi laki-laki diungkapkan dengan
cukup halus karena  gagasan ini
dimunculkan melalui simbolisasi larangan
berkuda. Bila dihubungkan dengan kategori
Williams, saya mendapatkan kemiripan cara
ini dengan tipe kedua. Disebutkan oleh
Williams bahwa tipe kedua menggunakan
cara pengungkapan yang masih eksplisit,
tetapi teks juga menggunakan unsur lain
dalam sastra, seperti peristiwa/alur,
karakterisasi, atau penggunaan simbol.
Dalam pengungkapan gagasan di atas, teks
memakai metafora, yang merupakan salah
satu bagian dari simbol. Jadi, gagasan yang
terungkap dalam teks tampak terselubung
dalam salah satu unsur sastranya.
 Isu tentang dominasi laki-laki terhadap
perempuan, lebih khusus dominasi suami
terhadap istri,  muncul lagi dalam unsur lain
dalam novel, yaitu sudut pandang tokoh
Annisa sebagai respons terhadap sudut
pandang tokoh kyai di pesantrennya, yang
diungkapkan secara eksplisit.  Hal tersebut
dapat dilihat dari uraian di bawah ini.
Dalam satu bahasan pengajian fikih,
tokoh Kyai Ali mengajari santrinya bahwa
seorang istri tidak boleh menolak ajakan
suaminya untuk berhubungan badan.
Annisa menanyakan bagaimana bila sang
suami yang menolak ajakan istrinya,
akankah diberi hukuman yang sama. Kyai
Ali menjawab bahwa laki-laki tidak
menyukai perempuan yang agresif, karena
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itu sebaiknya istri bersikap menunggu (El
Khalieqy, 2009: 80-81). Larangan bersifat
agresif dan harus bersikap menunggu
adalah larangan untuk mendominasi.
Seseorang yang agresif akan mengambil
inisiatif lebih dulu, dan tentu berarti
mendahului orang lain; dia tak akan
menunggu—yang berarti membiarkan—
orang lain melakukan sesuatu padanya.
Pengambilan inisiatif secara terus-menerus
akan menyebabkan dia yang akan mengatur
orang lain, dengan kata lain, dialah yang
akan mendominasi. Oleh karena itu, bila istri
boleh agresif, berarti suami membiarkan
istrinya mendominasi dia.
Sikap tokoh Annisa dalam masalah ini
adalah menentang. Dialognya dengan Kyai
Ali membuatnya menyimpulkan bahwa
perempuan adalah budak laki-laki, karena
seorang istri selalu harus menunggu dan
memenuhi keinginan suaminya, dan ia
sendiri tidak boleh menyampaikan
keinginannya sendiri,  seperti diungkapkan
oleh penutur:
 ...Dan budak-budak itu adalah juga aku,
para isteri di kemudian hari.
Tetapi tidak!
Perempuan bukanlah pelayan bagi laki-
laki.
Bukan juga budak bagi kehidupan.
Aku tidak mau menjadi budak. Pun masa
depan yang kerontang bukanlah
impianku, juga impian siapapun ...
          (El Khalieqy, 2009: 84-85)
Mengapa perempuan tidak dibolehkan
mendominasi laki-laki? Menurut saya, hal
ini kembali pada makna qowwam. Menurut
feminis muslim, arti kata itu adalah
pelindung atau mitra; sedangkan, menurut
mufasir yang bukan feminis, arti kata
tersebut adalah pemimpin. Jadi, karena yang
memimpin keluarga adalah suami, secara
otomatis dia pulalah yang mendominasi,
yang mempunyai kekuatan untuk mengatur
istri dan anak-anaknya. Pada peristiwa
dilarangnya Annisa berkuda, yang
terancam adalah posisi “ayah”. Bila Annisa
dibiarkan berkuda, yang berarti dibiarkan
bersikap maskulin, ayah Annisa seakan
memberi dia kesempatan mengambil posisi
sebagai pemimpin. Ayah Annisa tidak mau
berbagi posisi sebagai pemimpin, karena
besar kemungkinan anaknya tidak akan
mematuhi aturan lain yang ia buat. Begitu
pula dengan peristiwa dilarangnya seorang
istri meminta berhubungan badan dengan
suaminya. Dengan menurutnya suami pada
istrinya, dikhawatirkan posisi pemimpin
suami terambil, dan sang istri akan
mengatur suami dalam masalah lainnya.
Pengungkapan gagasan teks yang lebih
cenderung tidak setuju dengan dominasi
suami terhadap istri ini ditulis secara
eksplisit. Uraian sudut pandang tokoh Kyai
Ali dimunculkan secara eksplisit, begitu juga
penentangan tokoh Annisa. Akan tetapi,
seperti juga pada dialog-dialog lain,
pengungkapan dua argumentasi ini tidak
diungkapkan secara netral; penutur
berpihak pada satu sisi. Kemudian, karena
peristiwa-peristiwa di dalam novel tidak ada
yang menentang keberpihakan penutur ini,
dapat dikatakan bahwa teks berpihak pada
tokoh utama. Menurut Williams, bila
gagasan diungkapkan secara eksplisit dan
berkesan mengarahkan pembaca ke gagasan
tersebut, pengungkapan gagasan itu masuk
ke tipe kesatu.
Perlakuan tak setara berikutnya yang
muncul dalam teks adalah perlakuan pada
perempuan yang sedang menstruasi. Annisa
mempertanyakan aturan-aturan dari kitab
Uqudullujain, Risalatul Mahidz, Akhlaqun Nisa,
Mar’atus Sholihat, dan Akhlaqul Banaat (El
Khalieqy, 2009: 70) yang membicarakan
masalah perempuan. Salah satunya
disebutkan bahwa seorang perempuan
berkurang agamanya karena pada saat
menstruasi, mereka dilarang shalat, puasa,
dan membaca Al Qur’an. Awalnya, yang
dipermasalahkan tokoh Annisa bukan
larangannya, melainkan pernyataan
‘kurang agama’. Ia mempertanyakan hal
tersebut dengan berdasarkan logika dalam
satu paragraf  yang panjang: menstruasi
datang dari Tuhan, dan ketika seorang
perempuan muslim menaati perintah Tuhan
dengan menjauhi larangan-Nya saat ia
mens, mengapa lantas dikatakan kurang
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agamanya? Bukankah ia sudah taat pada
Tuhannya? (El Khalieqy, 2009: 72).
Dari kutipan-kutipan di atas, dapat
diamati bahwa dua gagasan tersebut di atas
diungkapkan melalui tekad dan keluhan
tokoh utamanya. Ia muncul dalam pikiran
penutur, dan berupa pertanyaan yang
bernada protes. Gagasan  dalam bagian ini
diungkapkan secara eksplisit melalui sudut
pandang penutur. Gagasan ini  saya
masukkan ke dalam tipe kesatu menurut
kategori Williams, karena berupa protes
yang panjang seperti sedang
memprovokasi.
Hal lain yang dipermasalahkan terkait
dengan isu perlakuan tak setara ini adalah
kewajiban berjilbab bagi perempuan
muslim. Yang diangkat bukan keberatan
pemakaian jilbab, tetapi alasan perempuan
muslim harus memakainya. Teks
menyodorkan alasan yang  diberikan melalui
sudut pandang tokoh Khudori:
Menurutku, jilbab adalah syarat
popularitas dan upaya pencegahan
pelecehan bagi perempuan. Jika seorang
perempuan di lingkungan asing dan tak
ada seorangpun yang mengenalnya
sebagai orang baik-baik, sebaiknya ia
mengenakan jilbab untuk menghindari
gangguan. (El Khalieqy, 2009: 47)
Dalam Al Qur’an alasan perempuan
harus memakai jilbab adalah karena mudah
dikenali. Selanjutnya, ketika Khudori
ditanya mengapa hanya perempuan yang
wajib mengenakannya, ia memberikan
alasan logis:
“Mungkin karena tubuh laki-laki tidak
memiliki pesona sebagaimana tubuh
perempuan. Jadi kalau laki-laki telanjang
sekalipun, boro-boro orang berkerumun
melihatnya, boleh jadi mereka tunggang
langgang karena jijik. Berbeda dengan
perempuan, baru dibuka sedikit saja
orang sudah mencuri-curi ingin
melihatnya. Betul nggak?”
(El Khalieqy, 2009: 49)
Jawaban Khudori yang merupakan
pendapat yang tidak ada di Al Qur’an
kemudian dikuatkan dengan pendapat
tokoh Annisa:  “…. Sepertinya ada betulnya
juga”.  Jadi, pengarang tidak menolak
pemakaian jilbab bagi perempuan, dengan
alasan, misalnya, yang tertarik pada
perempuan itu laki-laki, lantas mengapa
perempuan yang harus menutup tubuh,
bukannya laki-laki yang harus menutup
mata. Di sini teks berusaha mengungkapkan
gagasan tentang  alasan pemakaian jilbab
yang dapat diterima akal. Dari kutipan di
atas, dapat diketahui bahwa teks
memberikan gagasannya secara eksplisit
melalui sudut pandang tokoh Khudori, yang
menyebabkan gagasan ini masuk tipe kesatu
dari kategori Williams.
Persoalan lain yang muncul dalam isu
perlakuan setara adalah boleh tidaknya
perempuan muslim keluar rumah tanpa laki-
laki yang dikenal. Peristiwa yang diberikan
teks adalah kepergian tokoh Annisa ke kota
dan kemudian tertarik untuk menonton film
di bioskop. Sebelum sempat masuk, Annisa
dan temannya, yang bernama Aisyah, diajak
oleh laki-laki tak dikenal ke suatu tempat
dekat bioskop. Ketika mereka mulai dipaksa,
datang seorang bapak, tetangga mereka,
yang menolong mereka. Disebutkan oleh
penutur bahwa mereka kemudian sering
membincangkan untung-ruginya
berpetualang:
… . Tetapi kita tidak pernah tahu seperti
apa udara kota itu. seperti apa
masyarakat dan perangai mereka. Seperti
apa laki-laki yang disebut germo dan juga
nilai kebaikan seorang tukang kebun
seperti Pak Tasmin. Ah…, sudahlah,
Syah. Semuanya sudah berlalu. Toh kita
selamat dan tak terjadi apa-apa.(El
Khalieqy, 2009: 65)
Percakapan antara Annisa dan Aisyah
di atas menunjukkan sikap penutur
terhadap peristiwa ini. Ia tidak menyesali
kepergiannya ke bioskop karena
menurutnya bila mereka tidak ke kota dan
menuju bioskop, mereka tak akan punya
pengetahuan tentang kota dan
masyarakatnya, dan tidak mempunyai
pengalaman mengenal keburukan dan
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kebaikan orang lain. Hal ini diperkuat
dengan ditutupnya percakapan ini oleh
Annisa dengan mengatakan “Ah…,
sudahlah, Syah. Semuanya sudah berlalu.
Toh kita selamat dan tak terjadi apa-apa.”
Jadi, peristiwa ia hendak dibawa orang
asing (Annisa menuduhnya germo) tidak
masalah karena akhirnya mereka selamat.
Dengan ungkapan tokoh utama ini,
terlihat penutur berpendapat bahwa
perempuan boleh saja pergi ke tempat
keramaian, Tetapi, alurnya memberi
gagasan lain. Annisa dan Aisyah
diceritakan diselamatkan oleh Pak Tasmin,
dengan kata lain: perempuan-perempuan
ini diselamatkan oleh laki-laki. Kesan yang
ditangkap pembaca akan berbeda bila dua
perempuan ini dapat menyelamatkan diri
tanpa bantuan siapapun. Peristiwa
penyelamatan ini jelas menunjukkan laki-
laki lebih kuat daripada perempuan,
sehingga perempuan harus berada di bawah
lindungan laki-laki. Perempuan boleh pergi
kemana ia suka asal ada laki-laki yang
melindunginya.
Mengamati cara teks dalam
mengungkapkan gagasan ini, yang
diperoleh melalui ujaran tokoh dan
pemberian contoh peristiwa (happening),
saya menyimpulkan bahwa teks hendak
mengungkapkan gagasan bahwa
perempuan tetap harus berada di bawah
lindungan laki-laki. Melihat relasi suami-istri
Annisa–Khudori, tokoh Khudori
ditempatkan sebagai qowwam, atau
pelindung, seperti telah saya uraikan di
awal. Selain itu, dalam peristiwa ini tokoh
Annisa pun sempat berkata “... Memang
sial. Untung ada Pak Tasmin.Kalau tidak,
nggak tahu apa yang akan terjadi,” aku
merinding.” (El Khalieqy, 2009: 69). Kalimat
’Untung ada Pak Tasmin’, menurut saya,
menunjukkan pengakuan tokoh Annisa
terhadap lindungan laki-laki atas
perempuan; bahwa perempuan tidak dapat
pergi ke tempat keramaian tanpa laki-laki.
Bila dilihat dari konsep pengungkapan
gagasan yang diutarakan Williams, gagasan
ini saya masukkan ke tipe kelima. Peristiwa
ini tidak dengan sederhana memunculkan
gagasan bolehnya perempuan pergi jauh
dengan disertai laki-laki yang ia kenal,
tokoh-tokohnya juga tidak secara langsung
mengatakan hal itu, karenanya saya
kategorikan cara pengungkapan gagasan ini
ke tipe kelima, yaitu tipe pengungkapan
gagasan yang tersembunyi dibalik
penokohan.
Isu ketiga yang muncul dalam novel ini
adalah hal mengenai hak perempuan untuk
terbebas dari  pemaksaan dan kekerasan.
Gagasan pertama diperoleh dari
peristiwa lamaran anak seorang pemuda
kepada Annisa. Tanpa sepengetahuannya,
orang tua Nisa telah menerima lamaran dari
anak seorang kyai pemilik sebuah
pesantren. Teks menurunkan sebuah
penjelasan tentang masalah ini.
[Khudori:] ‘Memang kita mengenal ada
hak ijbar atas bapak terhadap anak
gadisnya. Tetapi hak seperti ini sangat
bertentangan dengan semangat
kemerdekaan dalam Islam. selain tidak
relevan lagi untuk masa sekarang.
Pernikahan di bawah umur, ketika
perempuan belum siap dari segi fisik dan
biologisnya maupun mental
kejiwaannya, pastilah akan memiliki
dampak yang jauh kurang baik bagi
sebuah pernikahan. Menurutku begitu.”
(El Khalieqy, 2009: 177)
Gagasan tentang dijodohkannya anak
perempuan oleh ayahnya diuraikan melalui
sudut pandang Khudori. Gagasan mengenai
ketidakadilan gender ini diungkapkan
dalam novel secara eksplisit selain juga
melalui sebuah peristiwa. Penjelasan
Khudori yang eksplisit menjadikan
penjelasan tersebut seperti nasehat agama,
yang membuat gagasan ini masuk ke tipe
kesatu dalam kategori Williams.
Persoalan lain yang berhubungan
dengan isu pemaksaan dan kekerasan
adalah perlakuan kasar seorang suami pada
istri. Salah satunya adalah pemaksaan
berhubungan badan yang dilakukan suami
pada istrinya. Menurut penutur seorang  istri
berhak untuk menolak digauli suaminya (El
Khalieqy, 2009: 139). Di bagian awal cerita,
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disebutkan bahwa tokoh Annisa gelisah
dengan hadis yang melarang istri menolak
ajakan suaminya untuk berhubungan
badan. Gagasan ini muncul pada peristiwa
pengajian untuk santri perempuan
mengenai hak dan kewajiban muslim yang
diambil dari kitab kuning (kitab fikih).
Annisa menanyakan mengapa hadis-hadis
kyainya hanyalah tentang kewajiban istri
terhadap suami dan ancaman hukuman bagi
yang tidak melaksanakannya, tetapi tidak
ada hadis tentang aturan perlakuan suami
kepada istri dan ancaman hukuman bagi
yang tidak melaksanakannya.
Gagasan ini dikuatkan dengan peristiwa
kekerasan dalam rumah tangga Annisa
dengan Samsudin, suami pertamanya.
Annisa memberi empat alasan mengapa ia
tidak suka diajak berhubungan dengan
suaminya ini (El Khalieqy, 2009: 138). Bila
ia menolak, Samsudin akan memukulinya.
Permasalahan ini dijawab melalui uraian
sudut pandang Khudori yang eksplisit:
“Jangan cemas, Nisa. Para malaikat lebih
tahu apa yang terjadi daripada pengarang
kitab-kitab itu. Kutukan para malaikat
akan mencari sasaran lain yang lebih
patut dikutuk, dan Samsudin itulah
sasaran mereka. Tapi jangan tanya juga,
apa Samsudin dapat melihat malaikat
yang sedang marah.’
“Aku tidak bercanda, Nisa. Al-quran saja
menegaskan untuk mu’asyarah bil ma’ruf
dalam pergaulan suami istri. Itu artinya,
pergaulan suami istri harus dilakukan
dengan cara yang baik, yang
menyenangkan bagi kedua belah pihak.
Menurut al-quran, kedudukan suami dan
istri itu setara. Sama-sama memiliki hak
dan kewajiban sesuai akal pikiran,
perasaan dan hatinya. Jadi tidak berlaku
hukum, satu majikan satunya budak. Jika
wahyu suci saja telah mengatakan seperti
itu, bagaimana bisa Kiai Ali menegas-
negaskan pernyataan yang bertentangan
antara ayat quran dan badis Nabi?
Kupikir beliau terlalu berani
mengatakannya.”
(El Khalieqy, 2009: 170)
Kali ini Khudori memberi dalil al Qur’an,
walau tidak disebut nama surat dan nomor
ayatnya.  Gagasan ini tidak perlu ditafsirkan
lagi karena teks telah memberi penjelasan
secara gamblang tentang cara pergaulan
suami dan istri yang baik, yaitu pergaulan
yang tidak hanya menyenangkan satu
pihak.
Kekerasan dalam rumah tangga adalah
tema utama dari novel ini, karena alur utama
novel menunjukkan hal itu. Dimulai dari
bagian dua hingga bagian tujuh, penutur
menceritakan kondisi dua rumah
tangganya. Selain itu, mengapa teks disusun
seperti ini—yakni tokoh utama
perempuannya menikah dua kali dengan
dua laki-laki yang sangat berbeda, adalah
untuk menunjukkan mana perlakuan suami
yang buruk terhadap istrinya dan mana
yang baik.
Setelah peristiwa kekerasan yang
dialami penutur dengan suami pertamanya,
teks memberi gagasan tentang cara
pergaualan yang baik antara suami dan istri
melalui sudut pandang tokoh Khudori, yang
sudah saya bahas di atas. Setelah itu,
disajikan pula bagaimana pergaulan yang
dilakukan tokoh Annisa dengan Khudori.
Akhir dari bagian lima novel ini
menceritakan bagaimana Khudori memulai
menggauli istrinya dengan cukup rinci (El
Khalieqy, 2009: 223-225). Mengapa
peristiwa tersebut diceritakan dengan agak
rinci, saya kira adalah untuk mengajarkan
pembaca bagaimana cara seorang suami
memulai hubungan badan yang dapat
menyenangkan istrinya. Mengamati
pernyataan eksplisit tokoh Khudori dan
aksinya, gagasan ini seperti ceramah agama
yang diberi ilustrasi dengan contoh
peristiwa. Menurut Williams, gagasan yang
diungkap dengan cara yang mirip dengan
risalah agama adalah termasuk ke dalam
tipe kesatu.
Setelah dua peristiwa dan satu uraian
eksplisit tentang pergaulan yang baik antara
suami-istri disajikan, teks kemudian
memberikan semacam simpulan tentang hal
ini melalui sudut pandang tokoh lain, yang
baru muncul di bagian enam—mendekati
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ujung novel, yaitu Mbak Maryam. Saya kira
mengapa masalah ini dibahas lagi adalah
untuk menunjukkan bahwa tidak hanya
Khudori—tokoh yang hampir tanpa cela—
yang mempunyai pendapat tentang
pergaulan antara suami-istri yang baik, tapi
ada tokoh lain—yang juga diceritakan
punya begitu banyak kelebihan (El Khalieqy,
2009: 229, 238)—yang berpendapat sama:
“Menurut saya,” kata Mbak Maryam,
“jika membicarakan masalah hak dalam
hal ini, kedua-duanya punya hak untuk
berinisiatif. Yang menjadi masalah
adalah, inisiatif itu kan perlu juga
ditindaklanjuti dan untuk itu perlu ada
kesepakatan dengan mempertimbangkan
kondisi, baik suami atau istri.” (El
Khalieqy, 2009: 237)
Jadi, dua perisitiwa dan dua pernyataan
eksplisit di atas mengungkapkan gagasan
kebebasan istri menerima atau menolak
ajakan suaminya untuk berhubungan
badan. Akan tetapi , tidak hanya memberi
gagasan itu, teks lebih jauh ‘menasehati’
para suami untuk dapat memperlakukan
istrinya dengan baik agar sang istri tidak
menolak ajakannya. Cara gagasan yang
diungkapkan melalui peristiwa dan
pernyataan eksplisit dari sudut pandang
Khudori dan Mbak Maryam ini menjadikan
gagasan ini masuk ke tipe kesatu dalam
kategori Raymond Williams. Pengulangan
pembahasan gagasan ini juga semakin
membuat saya yakin bahwa kekerasan
dalam rumah-tangga adalah tema propa-
ganda novel PBS.
Di luar dari gagasan terhadap
kekerasan di atas, ada hal lain yang menarik
dalam penyajian gagasan ini. Tokoh Khudori
sering ditampilkan santai dan menyelipkan
canda ketika ‘berceramah’ tentang masalah
agama. Seperti contoh kutipan dari halaman
170 di atas, dalam bahasan yang serius, ia
sempat bercanda “Tapi jangan tanya juga,
apa Samsudin dapat melihat malaikat yang
sedang marah.” Santai semacam itu juga
muncul dalam percakapan lain, yaitu ketika
Annisa mengungkapkan perlakuan
Samsudin kepada ibunya. Masalah
kekerasan dalam rumah tangga adalah
masalah serius, tetapi tokoh Khudori
ditampilkan bersikap santai ketika dia
berkata ‘“Jika ingin mencari kambing hitam,
aku tahu siapa kambing hitamnya,” katanya
dengan enteng.” (El Khalieqy, 2009: 163).
Kata enteng menunjukkan bahwa Khudori
bersikap santai dalam membahas masalah
serius ini. Penyajian tokoh seperti ini
menimbulkan pertanyaan: mengapa sering
begitu. Sifat santai dan penuh canda dapat
saja dilekatkan pada satu tokoh cerita
dengan menyelipkannya pada ujaran-
ujarannya, tetapi menurut saya tidak pada
masalah serius. Bila ini muncul,
kemungkinan ada hal lain yang hendak
diungkap oleh teks. Saya melihat bahwa teks
ingin menghaluskan ‘ceramahnya’ pada
pembacanya dengan menampilkan kesan
santai dan penuh canda pada si
penceramah, yaitu tokoh Khudori. Teks
ingin menghilangkan kesan menggurui.
Tetapi, bagi saya itu tidak berhasil karena
semua isi pembicaraan Khudori adalah
ceramah agama, yang disampaikan dengan
sangat gamblang. Berdasarkan hal itu, saya
menyimpulkan bahwa gagasan-gagasan
yang diungkapkan melalui sudut pandang
Khudori masuk ke tipe kesatu dari kategori
Williams. Walaupun terlihat usaha teks
untuk menyamarkan kesan berceramah
atau menggurui, isi ucapan Khudori tetap
terasa sebagai ceramah agama.
Bahasan kedua dari masalah
pemaksaan dan kekerasan terhadap istri
adalah masalah poligami. Poligami dibahas
dua kali, yang pertama dalam kejadian yang
dialami Annisa saat bersama suami
pertamanya, dan kedua kejadian saat
bersama suami kedua. Kejadian pertama
adalah aksi suami pertama Annisa,
Samsudin, yakni berselingkuh, kemudian
karena perempuan selingkuhannya hamil,
Samsudin pun menikahinya. Annisa tidak
peduli karena ia tidak pernah mencintai
Samsudin, bahkan membencinya karena
suaminya ini kasar dan ringan tangan.
Akhirnya, setelah orang tua Annisa
mengetahui bahwa putrinya sering
mengalami kekerasan dalam rumah tangga,
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mereka pun setuju ia bercerai dari
Samsudin.
Kejadian di atas tidak memberi
simpulan bahwa teks menyetujui poligami,
karena terdapat kejadian lain, yaitu ketika
Annisa bersama dengan suami keduanya.
Saat ada isu bahwa suaminya, Khudori,
telah menikah di luar negri, Annisa begitu
cemburu sehingga komunikasi antar mereka
tidak berjalan baik karena Annisa sering
marah-marah. Masalah ini selesai ketika
Annisa bertemu dengan teman  Khudori
sewaktu di luar negeri (El Khalieqy, 2009:
280-281).
Dari dua peristiwa yang diberikan di teks
yang telah saya bahas di atas, dapat saya
simpulkan bahwa teks cenderung
menyetujui pernikahan monogami.
Walaupun tokoh utama perempuan novel
ini pernah dimadu, ia tidak berkeberatan,
karena ia tidak mencintai suaminya.
Mengamati peristiwa cemburunya Annisa
yang sangat besar pada suami keduanya,
saya dapat simpulkan bahwa teks menolak
poligami.  Akan tetapi, tidak ada pernyataan
eksplisit apapun tentang masalah poligami.
Hanya saja bila dilihat dari isi gagasan,
dapat saya simpulkan bahwa gagasan
penolakan poligami ini adalah gagasan yang
membela keinginan perempuan. Gagasan
pembelaan pada perempuan ini bersesuaian
dengan gagasan-gagasan lain dalam novel,
yang semuanya tampak menghargai
keberadaan perempuan. Untuk itu, saya
dapat katakan bahwa gagasan ini masuk
tipe kedua kategori Williams, karena
gagasan ini tidak diuraikan secara eksplisit
tetapi ia bersama dengan gagasan yang lain
mengarah pada tujuan yang sama.
 Bahasan terakhir dari isu ketiga ini
adalah permasalahan siapa yang
menentukan kapan istri hamil dan
mempunyai anak. Pembahasan anak
dimulai sejak peristiwa pernikahan Annisa
dengan Khudori. Khudori telah
menanyakan hal itu pada istrinya pada
malam-malam pertama pernikahan mereka.
Ia menyerahkan pada istrinya keputusan
untuk hamil dan mempunyai anak. Setelah
beberapa halaman, bahasan itu diangkat lagi
dengan sangat eksplisit dua kali (El Khalieqy,
2009: 244, 252). Kemudian, mereka pun
menunda untuk punya anak untuk
beberapa waktu (El Khalieqy, 2009: 270).
Bahkan Annisa kemudian menasihati
bibinya, yaitu Lek Umi, tentang hal ini (El
Khalieqy, 2009: 266). Dari nasihat Annisa
ini, dapat dilihat bahwa teks memberi
gagasan bahwa keputusan untuk
mempunyai anak adalah kesepakatan suami
dan istri . Gagasan ini muncul dari logika
penutur, dan ditanggapi oleh gagasan lain,
yang diutarakan oleh ibu Annisa:
“Menentukan kehamilan. Itu belum
membudaya di kalangan kita. Lebih lagi jika
harus melibatkan perempuan,” kata ibu,
“sekalipun semua itu baik, harus
disampaikan secara pelan dengan alasan
lebih mengena dan tidak sembrono.” (El
Khalieqy, 2009: 272). Ibu Annisa mendasari
pemikirannya dengan kondisi masyarakat di
sekelilingnya. Jadi, dalam masalah ini teks
memberikan dua gagasan yang berbeda dari
dua tokoh berbeda. Pengungkapan dua atau
lebih gagasan yang berbeda dikategorikan
ke tipe ketiga oleh Williams.
Gagasan yang muncul dari sudut
pandang dua tokoh utamanya yang
dinyatakan dengan eksplisit ini berbeda
dengan alur peristiwa yang berkaitan
dengan masalah ini. Dalam bab yang sama,
diceritakan bahwa tokoh Annisa sepakat
menunda kehamilan karena kesibukan
kuliahnya. Akan tetapi karena banyak
gunjingan masyarakat di sekitarnya bahwa
dia mandul, dia pun berubah pikiran dan
ingin segera mempunyai anak (El Khalieqy,
2009: 277). Keputusan Annisa ini tidak
berhubungan dengan alasan pertama, yaitu
keinginannya untuk kuliah dulu, tetapi ia
mengambil keputusan karena tekanan
masyarakat, yang menganggap aneh pada
pasangan menikah yang belum juga
mempunyai anak; perubahan keputusannya
ini juga bukan karena pengaruh dari
pendapat ibunya seperti dikutip di atas.
Tokoh Annisa menyerah pada tekanan
masyarakat,  atau dapat dikatakan ia
menyerah pada tradisi. Disajikannya
peristiwa ini membuat gagasan di atas
31
IDA FARIDA SACHMADI: PENGUNGKAPAN GAGASAN KETIDAKADILAN GENDER DALAM...
menjadi membingungkan: jadi, apakah
keputusan mempunyai anak itu adalah
kesepakatan suami istri ataukah ketentuan
dari sebuah tradisi. Bila dihubungkan
dengan kategori Williams, saya melihat dua
gagasan berbeda ini diungkapkan dengan
tipe yang berbeda: gagasan pertama, seperti
telah disebut di paragraf sebelumnya,
diungkapkan dengan tipe ketiga, tetapi
gagasan bahwa Annisa kalah oleh tekanan
tradisi saya dapatkan dari analisis tokoh
Annisa, sehingga saya masukkan ke tipe
kelima.
Selain itu, ada gagasan lain yang hendak
diungkap teks, yaitu tentang kemandirian
perempuan. Novel ini ditutup dengan  tekad
Annisa, yang telah mempunyai satu anak
laki-laki, untuk meneruskan perjuangan
“memerdekakan kaumku yang masih saja
dianggap lemah” (314). Penutup ini
menunjukkan bahwa seorang perempuan
(janda) dapat menghadapi hidup dengan
mandiri, tanpa bantuan suami, bahkan
dalam memperjuangkan suatu kaum.
Dalam Islam ada sebuah aturan bahwa
seorang janda boleh menentukan
kehidupannya sendiri dan ia dilindungi oleh
negara, tetapi tak ada penjelasan apapun
mengenai masalah ini dalam novel. Oleh
karena itu, menurut saya, gagasan ini
diungkapkan dalam novel dengan tipe
kelima, yaitu pengungkapan gagasan
dengan cara tersembunyi dibalik
penokohan.
4. SIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa dari sepuluh
gagasan dalam empat isu di atas, sembilan
gagasan mendukung gagasan utama, yakni
keadilan gender; gagasan-gagasan tersebut
menyarankan adanya kesetaraan antara
laki-laki dan perempuan.  Ada satu gagasan
yang kontradiktif, yaitu sudut pandang dari
gagasan tersebut bersesuaian dengan
gagasan utama, yakni keadilan gender,
sedangkan alur peristiwanya mengarah ke
ketidakadilan gender. Karena gagasan yang
kontradiktif hanya satu, saya
menyimpulkan tema yang hendak
disodorkan teks adalah tentang keadilan
gender.
Dengan melihat tipe dari semua
gagasan, dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan enam gagasan mengenai
keadilan gender dalam novel PBS ini masuk
dalam tipe kesatu kategori Raymond Will-
iams, satu gagasan masuk ke tipe kedua,
satu masuk ke tipe ketiga, ditambah dua
gagasan yang masuk ke tipe kelima. Bila
diperhatikan lebih jeli, akan ditemukan
bahwa satu gagasan yang kontradiktif
diungkapkan dengan tipe kelima.  Saya
menyimpulkan bahwa teks tampak hendak
mengungkapkan gagasan-gagasan tentang
keadilan gender secara eksplisit (terlihat dari
penggunaan tipe kesatu dan kedua), tetapi,
tanpa disengaja, dari teks itu sendiri muncul
gagasan tersembunyi yang ternyata
bertentangan dengan tema utama (terlihat
bahwa gagasan kontradiktif itu terungkap
menggunakan tipe kelima).
Banyaknya penggunaan tipe kesatu
(tipe propaganda) dan tipe kedua (tipe
bujukan yang lebih halus dari tipe satu)
menunjukkan bahwa teks sedang
mengajarkan sesuatu pada pembaca. Seperti
telah saya sebut di awal, hal tersebut
membuat novel ini menjadi novel propa-
ganda.
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